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Sayidah Khadijah radhiyallahu anha merupakan sosok wanita yang
sempurna. Beliau merupakan pemimpin wanita penghuni surga di
masanya, sebagaimana Sayidah Maryam alahihassalam adalah

pemimpin wanita penghuni surga di masanya.

Beliau radhiyallahu anha sejak muda terkenal sebagai wanita yang
berakhlak mulia sehingga dijuluki dengan At-Thahirah, wanita suci.
Beliau radhiyallahu anha selalu memiliki cita-cita yang sangat tinggi,

dan dipilih oleh Allah % untuk menjadi istri dari seorang manusia

yang paling utama, Rasulullah €.

Dalam perjalanan hidup beliau terdapat banyak pelajaran dan teladan
bagi wanita di masa kini. Maka sangat penting bagi kita untuk
mengetahui sejarah hidup, keutamaannya, serta perjuangan beliau

dalam membantu dakwah Nabi Muhammad #¢ dari awal.

Setelah wafatnya istrinya yang tercinta itu, Nabi £¢ selalu mengingat
jasa-jasanya dan seringkali menyebutkan kebaikan-kebaikannya.
Untuk meneladani Nabi €% dalam mengenang jasa-jasa Beliau, kami

Departement Tarbiyah wad Da’'wah DPP Rabithah Alawiyah
menyajikan sekelumit dari manaqib dan sejarah hidup wanita suci ini.




Bertepatan dengan moment wafatnya Beliau pada tanggal 11
Ramadhan, tahun ke-10 kenabian.

Risalah ini jauh dari kata sempurna, dan masih memerlukan kritik dan
saran pembaca semua untuk penyempurnaannya. Semoga risalah
ringkas ini dapat bermanfaat bagi kita semua, baik di dunia maupun
di akhirat. Aamiin ya Rabbal Alamiin.

Departement Tarbiyah Wa Da’wah
DPP Rabithah Alawiyah




Bab Satu

Nasab Dan Kelahiran

Beliau radhiyallahu anha adalah Sayidah Khadijah putri Khuwailid
bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushai, berasal dari Bani Asad, salah
satu keluarga terpandang dalam Suku Quraish. Nasab beliau
bersambung dengan Rasulullah €& pada kakek beliau Qushai yang

dijuluki A/-Mujammi’karena jasa besarnya menyatukan suku Quraish

yang tercerai berai.

Ibunda Sayidah Khadijah bernama Fatimah binti Zaidah bin Al-
Asham, dari suku Bani ‘Amir bin Luai bin Ghalib. Maka
bersambunglah dua nasab mulia dalam diri beliau, yaitu Bani Asad
dan Bani ‘Amir yang keduanya termasuk suku Quraish yang
terpandang.

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha lahir pada Bulan Shafar, lima
belas tahun sebelum kelahiran Baginda Nabi Muhammad #&.

Semenjak kecil beliau berada dalam pemeliharaan Allah # sehingga
terhindar dari kehinaan akhlak-akhlak tercela kaum jahiliyah.

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha memiliki tutur kata yang baik,
kepribadian yang kuat, akal yang cemerlang, akhlak yang mulia,
kecantikan sempurna, serta cita-cita yang luhur. Beliau juga
dianugerahi firasat yang tepat, pandangangan yang jauh ke depan,
serta keahlian dalam mengatur segala hal. Oleh sebab itu kaum
Quraish menyebutnya dengan ‘A¢-Thahirah’ wanita suci dan
“Sayidatu Quraish’ pemimpin wanita kaum Quraish.

Zubair bin Bakkar mengatakan:

ol ) 3 B3 izas E36




Khadijah dijuluki At-Thahirah di masa jahiliyah(sebelum Islam)’

At-Tamimi mengatakan:
YOS SURPUR JT 1
Beliau dinamakan dengan pemimpin wanita Quraish?

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha merupakan saudagar kaya yang
cerdas mengatur perdagangan. Beliau mempekerjakan beberapa
pedagang lelaki untuk memperdagangkan hartanya menuju Syam

dengan bayaran yang ditentukan.

Kedudukan tinggi Beliau membuat banyak tokoh Arab tertarik

menikahi beliau, Sebelum menikah dengan Nabi #g, Sayidah

Khadijah radhiyallahu anha menikah dengan dua orang, yaitu Atiq
bin ‘Abid dari Bani Makhzum, kemudian setelah suami pertamanya
wafat beliau menikah kedua kali dengan Abu Halah bin Zurarah. Dari
Atiq, beliau memiliki dua anak yaitu seorang putra bernama Abdu
Manaf dan putri bernama Hindun. Sedangkan dari Abu Halah, beliau
memiliki putra bernama Hindun, Thahir, dan Halah. Setelah itu,
banyak tokoh Quraish yang datang untuk melamar dan menawarkan
banyak harta sebagai mahar, namun beliau menolak semua pinangan
itu karena berharap menikahi nabi akhir zaman.

! Al-Hafidz lbnu Hajar, Fathul Bari juz 7 hal 134.
2 As-Suhaili, Ar-Raud Al-Unf juz 2 hal 157.




Bab Dua

Menanti Nabi Akhir Zaman

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha telah mendengar sejarah dan
kabar tentang berbagai agama. Beliau mengetahui telah dekatnya
kedatangan seorang nabi yang akan diutus di Mekah, dan berharap
untuk bisa menjadi istri nabi tersebut.

Dalam kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa para wanita Quraish
memiliki hari raya pada Bulan Rajab untuk berkumpul. Suatu saat
ketika mereka berkumpul, seorang Yahudi datang dan berkata:

ol ezl 580 Lol bl Al ey WM T DI 5 oy 3 0550 48] sl £l 6
azeds d Loy () 95

“Hai para wanita Taima (Quraish), sungguh hampir tiba saat
kedatangan seorang nabi di antara kalian yang bernama Ahmad yang
akan diutus dengan risalah Allah. Siapa di antara kalian yang mampu
untuk menjadi istrinya, maka usahakanlah.”

Para wanita Quraish menganggapnya gila, melemparinya dengan
kerikil dan berbuat kasar padanya. Namun Khadijah radhiyallahu
anha tidak seperti wanita lain, beliau menyimpan baik-baik
ucapannya dalam hati.?

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha mulai mencari tahu siapa kiranya
nabi akhir zaman itu. Beliau menyelidiki dan mulai tertarik kepada

Nabi Muhammad £ yang dijuluki kaumnya dengan A/-Amiin.

3 Suyuthi, Al-Khasaisul Kubra juz 1 hal 155. Ibnu Saad, Thabaqat Al-Kubra juz 10
hal 16.




Sayidah Khadijah radhiyallahu anha ingin memastikan dugaannya,
beliau mengirim utusan kepada Nabi Muhammad #& untuk

memintanya membawa kafilah dagang ke Syam dengan imbalan yang
besar. Sayidah Khadijah radhiyalllahu anha berkata :

- 53

Cins b6l 6T o585 Al Jags Blsos (e 5305 6 Ol a8 ) 365 58 8)
Shaih e 5 el G

Sungguh yang mendorongku untuk menyerahkan utusan
perdagangan kepadamu adalah kabar yang sampai padaku tentang
kejujuran ucapanmu, keluhuran sifat amanahmu, dan kemuliaan
sifatmu. Aku akan berikan padamu imbalan berlipat dari imbalan
yang biasa aku berikan kepada seorang lelaki dari kaummu.*

Nabi Muhammad # menyetujuinya. Lantas Sayidah Khadijah

radhiyallahu anha mengirim budak lelakinya yang bernama Maisarah

untuk ikut dalam kafilah dagang itu dan memperhatikan Beliau .

Dalam perjalanan mulia itu, Maisarah melihat berbagai keajaiban
pada diri Nabi €. Awan selalu menaungi Beliau £ di mana pun
beliau berada, waktu yang ditempuh menjadi lebih cepat, dan
keuntungan dagang yang berlipat karena kejujuran dan kebaikan

akhlak Beliau €. Di Syam, pendeta Nasthura berkata kepada
Maisarah setelah melihat tanda-tanda kenabian pada diri Rasulullah

Al o o ol Gl by eelos¥I 2T 5o

4 Al-Asfihani, Dalaulun Nubuwwah hal 172.
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“Dialah nabi terakhir. Andai aku mendapati masa beliau telah
diutus.”

Saat Nabi Muhammad #¢ pulang, Sayidah Khadijah melihat dua
malaikat menaungi Beliau £¢ yang sedang berada di atas unta®, maka

semakin besar keyakinan bahwa beliau adalah nabi akhir zaman.

Maisarah menceritakan kepada Sayidah Khadijah radhiyallahu anha
semua keajaiban yang ia lihat dan apa yang dikatakan oleh pendeta
Nasthura. Lalu Sayidah Khadijah radhiyallahu anha mengabarkannya
kepada Sepupunya Waraqah, seorang Nashrani yang telah
mempelajari berbagai agama, maka Waraqah berkata:
\.'x.asjla;;,a&sb‘\)\ D:xids\{dajs,\sj i) s3e (o et O) dgus b s e o ol
Al
“Ya Khadijah. Jika ini benar, maka Muhammad adalah nabi umat ini.

Aku sudah tahu bahwa ada nabi yang ditunggu, dan ini adalah

zamannya.”

Hilanglah keraguan Khadijah, dan yakinlah bahwa Nabi Muhammad

4 adalah nabi yang ia cari-cari.

7 Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah juz 1 hal 175
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Bab Tiga
Menikah dengan Nabi &

Khadijah radhiyallahu anha segera menawarkan dirinya kepada Nabi
Muhammad # untuk menikahinya. Beliau mengutus sahabatnya,
Nafisah untuk memberi tawaran menikah dan Nabi £ pun menerima

dengan senang hati. Sayidah Khadijah radhiyallahu anha berkata
kepada Nabi Muhammad #&:

Stgas Gy il ooy Ailaly el 8 eld ety 8 Gl e el b

“Hai putra pamanku, sungguh aku menyukaimu karena kedekatan
hubungan kekerabatan denganmu, kemuliaan nasabmu, sifat
amanahmu, kebaikan akhlakmu, serta kejujuran ucapanmu.’®

Maka dua bulan setelah kepulangan Nabi £ dari Syam, Nabi &

menikahi Sayidah Khadijah radhiyallahu anha dengan Mahar 20 ekor
unta dan ada yang mengatakan emas seberat 500 dirham. Ayah
Sayidah Khadijah telah wafat, maka yang menikahkan beliau adalah

pamannya yaitu Amr bin Asad. Saat itu usia Nabi £¢ adalah 25 tahun,
sedangkan usia Khadijah adalah 40 tahun.
Maka berbahagialah dua insan mulia ini, Sayidah Khadijah sangat

bahagia sehingga memerintahkan para pelayan wanitanya untuk

menari dan memukul rebana. Dan paman Nabi €&, Abu Thalib pun

berbahagia dan berkata :
pyesdl b i3y oSN Lie sl (gl s s

8 Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah juz 1 hal 173. Ibnu Sayidin Nas, Uyunul Atsar juz
1 hal 62.
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“Segala puji bagi Allah yang telah menyingkirkan kesusahan dari
kami. Dan menghalau kegundahan kami.”™

Nabi £ menyembelih dua ekor unta untuk walimah pernikahan dan

memberi makan kepada kaumnya. Ini adalah walimah pertama yang

dilakukan oleh Nabi €. %

Al-Faqihi menuturkan, bahwa saat Nabi Muhammad €& datang ke

pintu Khadijah, Khadijah segera membukanya, memegang tangan

Beliau #¢ dan meletakkan tangan beliau ke dada dan lehernya,
kemudian Khadijah berkata :

5 0 b et ol 6 e 6,85 O A0 55 st 18 el s 21 g

ST s ¢35 555 G 26 || G2

“Ayah dan ibuku yang menjadi tebusan bagimu. Aku melakukan ini |K
tidak lain karena berharap engkau adalah nabi yang akan diutus. Jika |

benar nabi itu adalah engkau, maka ketahuilah hak dan kedudukanku,
dan berdoalah untukku kepada Tuhan yang mengutusmu.”

Maka Nabi €% menjawab:

-

Sl Y B g pim 3 Vil AT Y B e caihnl 6 5 6 G 5 A

s E el By e
155l il Yl Y 13h Galas

“Jika benar aku adalah nabi itu, kebaikanmu padaku tidak akan aku
siakan selamanya. Jika aku bukan nabi itu, maka Tuhan tidak akan

menyiakan kebaikanmu padaku.”’

9 Az-Zarqani, Syarah Mawahibul Laduniyah, juz 1 hal 378
10 Tbnu Hajar, Fathul Bari juz 7 hal 135
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Bab Empat

Berumah Tangga Dan Memiliki Anak

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha merupakan sosok istri yang
berbakti dan setia. Beliau menyerahkan semua hartanya kepada Nabi

£ untuk digunakan sesuai dengan yang dikehendakinya. Beliau juga

menghadiahkan budaknya, Zaid bin Haritsah untuk membantu dan

memenuhi semua kebutuhan Nabi #£. Sebagian ulama mengatakan

mengenai ayat:
=6 M 33555

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan. (QS Ad-Dhuha : 8)

Yakni dengan harta Sayidah Khadijah radhiyallahu anha, kemudian
dengan ghanimah. Sebagian lagi menyatakan dengan merasa cukup

atas pemberian Allah &."!

Tidak pernah sekali pun Sayidah Khadijah menyakiti hati Nabi €&,
tidak pula beliau meninggikan suara di hadapan Nabi €, atau

membuat Nabi £ payah dan susah. Oleh sebab itulah Allah .

menghadiahkan beliau rumah di surga yang tenang tanpa ada suara
bising lagi kepayahan.

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha mengatur rumah tangga dengan
sangat sempurna, selalu membantu suaminya untuk menghadapi
semua masalah, dan menjadi pelipur lara ketika suaminya susah.

Rumah Nabi £ dan sayidah Khadijah menjadi rumah yang menjadi

11 Al-Baghawi, Ma’alimut Tanzil juz 8 hal 456
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tujuan para tamu, orang yang membutuhkan, serta yang telah
berputus asa. Juga tempat yang aman bagi mereka yang ketakutan dan

membutuhkan pertolongan.

Sayidah Khadijah sangat memuliakan keluarga dan orang-orang dekat

Suaminya. Pernah Tsuwaibah, salah satu ibu susu Nabi #¢ datang
setelah Nabi #¢ menikah dengan Khadijah, maka beliau pun
memberikan penghormatan yang besar padanya. Pernah pula,
Sayidah Halimah, ibu susu Nabi €&, datang berkunjung mengeluhkan

kesulitan hidup, maka Sayidah Khadijah memuliakannya dan
memberikannya empat puluhan kambing dan seekor unta.'?

Anak wanita pertama yang lahir dari keturunan Nabi Muhammad £

bersama Sayidah Khadijah adalah Zainab, kemudian setahun
kemudian lahirlah Ruqayah, kemudian Ummu Kultsum. Lalu Sayidah
Fatimah lahir lima tahun sebelum Kenabian. Sedangkan anak lelaki
beliau adalah Qasim dan Abdullah yang berjulukan At-Thahir dan At-
Thayyib yang keduanya wafat di Mekah saat masih kecil.

12 Tbnu Saad, Thabaqat Kubra juz 1 hal 113. Abu Ishaq, Gharibul Hadits juz 1 hal
55
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Bab Lima
Permulaan Wahyu

Saat Nabi €& mulai menyukai menyendiri di Gua Hira untuk

beribadah beberapa malam, Sayidah Khadijah mendukungnya
sepenuh hati dan mempersiapkan segala yang diperlukan Nabi #£&.

Sayidah Khadijah radhiyallahu anha memiliki peran yang sangat besar
dalam meneguhkan hati Nabi €& saat pertama kali menerima wahyu.
Saat Nabi #£ pertama kali bertemu Jibril, Nabi #%¢ pulang dalam
keadaan hati yang ketakutan. Sayidah Khadijah menyelimuti Nabi £
dan menenangkan Beliau. Setelah hilang ketakutannya, Sayidah
Khadijah menanyakan apa yang terjadi padanya. Maka Nabi &

berkata:
b B lpn B ddzasg

“Wahai Khadijah, apa yang terjadi padaku? Aku mengkhawatirkan
diriku sendiri.”Dan mengisahkan apa yang terjadi.
Rasulullah #¢ khawatir yang mendatangi beliau adalah setan. Maka

Sayidah Khadijah menghibur beliau, sudah lama Sayidah Khadijah
menduga bahwa suaminya akan menjadi nabi. Inilah saat yang beliau
tunggu-tunggu sejak dahulu. Sayidah Khadijah radhiyallahu anha
berkata:

655 B oy aodt B o ol 38 i i % N s il S
B8 [ Gedy il
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“Tidak mungkin. Tetapi berbahagialah, demi Allah, Allah tidak
mungkin akan membuatmu terhina. Sebab engkau selalu
menyambung hubungan kekerabatan, jujur dalam ucapan. membantu
orang yang tidak memiliki kuasa, memberi kepada yang tidak
berpunya, menjamu tamu, dan menolong atas musibah yang
menimpa.” (HR Bukhari)

Beliau juga berkata,

2o 50555 o Y 3Ly B0 8 005 S0 6 e

«

Berbahagialah wahai putra pamanku. Demi Tuhan yang jiwa
Khadijah berada dalam kuasa-Nya. Sungguh aku berharap engkau
adalah nabi umat ini.” (Sirah Ibnu Hisyam).

Lalu Khadijah membawa Nabi €% kepada sepupunya yaitu Waraqah
bin Naufal, beliau adalah seorang ulama yang beragama Nashrani dan
telah membaca Injil serta kitab-kitab terdahulu. Beliau sudah sangat
tua dan sudah tidak dapat melihat. Waraqah berkata kepada Nabi :

S .00 G b G 58135 G ndl sy B Jsil el ppB 13
D30 18 B2 805 5,0 005 b gy 2 G iy 15 355
“Yang datang padamu adalah Namus (Malaikat) yang dahulu datang
kepada Musa. Andai saja aku masih kuat saat itu. Andai saja aku masih
hidup saat kaummu mengusirmu...... Tiada seorang lelaki pun yang
datang dengan membawa apa yang kau bawa, kecuali akan diganggu.
Andai aku dapati hari itu, tentu aku akan menolongmu sekuat
tenagaku.(HR Bukhari)

Dalam suatu riwayat disebutkan, bahwa Sayidah Khadijah meminta

Nabi £¢ memberitahu apabila sosok yang biasa datang kepada Beliau

muncul. Saat Jibril muncul, Nabi £ mengabarkannya, maka Sayidah

14




Khadijah menguji apakah sosok itu malaikat atau setan. Sayidah

Khadijah membuka penutup kepalanya, dan berkata kepada Nabi £,

“Apakah sosok itu masih ada?”
“Tidak.”

Maka Sayidah Khadijah berkata, “Yang datang padamu adalah
malaikat yang mulia, bukan setan. Sebab jika ia setan tentu ia tidak
akan malu.”{Sirah Ibnu Hisyam)

Inilah bukti kecerdasan Sayidah Khadijah dan keteguhan hatinya,
serta peran besarnya dalam membantu suaminya.

15




Bab Enam
Membantu Dakwah

Sayidah Khadijah merupakan manusia pertama yang masuk Islam

sekaligus yang pertama melakukan shalat bersama Rasulullah €.
Beliau selalu membantu Rasulullah #¢ dalam segala gerakan

dakwahnya dengan harta, tenaga, pikiran, dan jiwanya.

Demikian hebatnya beliau membantu dakwah Rasulullah €& sehingga
Allah & dan Malaikat Jibril mengirimkan salam untuknya.
Diriwayatkan bahwa Sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
berkata: Malaikat Jibril datang kepada Nabi £¢ dan berkata :

.7 &
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“Wahai Rasulullah, inilah Khadijah telah datang. la membawa satu
wadah yang di dalamnya terdapat lauk pauk atau makanan atau
minmuan. Jika ia datang padamu, sampaikan padanya salam dari
Tuhannya dan dariku. Berilah ia kabar gembira dengan satu rumah di

surga yang terbuat dari permata, tiada suara bising di sana, tidak pula
ada kepayahan.” (HR Bukhari)

Mendengar salam Allah #. dan Malaikat Jibril, Sayidah Khadijah
menjawab kepada Nabi #:

356*33 r)LJ\ JJ&) cr)‘u«l\ Jaj:- Jc) cr)LJ\ja: Q) Q\
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“Allah adalah As-Salam (Yang Maha Memberi Kesejahteraan), bagi
Jibril Salam, serta Bagi Anda salam serta rahmat Allah. (HR Nasai
dalam Al-Kubro)

Saat kaum kafir menyakiti Nabi #¢, mendustakan, mencela,
menghinakan, dan menjauhi Beliau, Sayidah Khadijah radhiyallahu
anha selalu mendukung, menyemangati, menghibur, serta membantu
apa saja yang diperlukan oleh Nabi #¢. Rasulullah #£ pernah
mengatakan mengenai Sayidah Khadijah radhiyallahu anha:

AN a5 3L sy (AN 3STY) 8555 (A 3 sass §) g ST S

ALV a5 3 el 5 58 4 355
“la beriman padaku saat semua manusia mengkufuriku. Ia
mempercayaiku, saat semua orang mendustakanku. la membantuku
dengan hartanya, saat semua orang menghalangiku. Dan Allah

memberiku rizki berupa keturunan darinya, dan tidak memberiku
keturunan dari selainnya.”(HR Ahmad)

Dikatakan bahwa Sayidah Khadijah radhiyallahu anha telah
menginfakkan harta untuk mendukung perjuangan Nabi £ dan

membantu yang lemah sampai menghabiskan 40 hawin emas. Satu
Hawin emas adalah seberat yang dapat dipikul oleh empat orang.

Ketika kaum Kafir Quraish membuat suatu perjanjian untuk tidak lagi
berhubungan dengan keluarga Nabi £ yaitu Bani Hasyim dan Banu
Muthalib, tidak menikahi Bani Hasyim, tidak berjual beli, dan
berinteraksi dengan Bani Hasyim pada tahun ke enam Hijriyah. Maka
Bani Hasyim menyingkir ke Syiib Abu Thalib. Sayidah Khadijah,
walaupun bukan berasal dari Bani Hasyim, tetapi beliau ikut

menyingkir bersama Nabi €¢ ke Syiib Abu Thalib, ikut merasakan
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penderitaan dengan keluarga Nabi #%, menderita kelaparan,
kepayahan dan kesulitan hidup dengan sabar. Dikisahkan bahwa
keluarga Nabi #% saat itu kelaparan sampai memakan dedaunan dan

mencari cari lubang kelinci untuk dimakan. Sayidah Khadijah
radhiyallahu anha berusaha mendatangkan makanan ke Syiib ini dari
keluarganya Bani Asad. Sampai akhirnya perjanjian itu dibatalkan tiga
tahun kemudian.
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Bab Tujuh

Kewafatan Dan Sekilas Keutamaan Beliau

Setelah perjanjian itu dihapus, pada tahun itu pula Sayidah Khadijah
kembali kepada rahmat Allah &. dalam keadaan hati yang penuh
keridhoan. Beliau wafat pada tanggal 11 Ramadhan tiga tahun
sebelum Hijrah di usia enam puluh lima tahun, setelah berumah

tangga bersama Rasulullah £ selama dua puluh lima tahun lamannya.
Para ulama mengatakan, bahwa di antara bentuk balasan Nabi £ atas
jasa Sayidah Khadijah, Beliau €& tidak menikahi wanita lain selama

dua puluh lima tahun berumah tangga dengannya. Sayidah Aisyah
radhiyallahu anha menuturkan:

z
P

wuyp\;»éc)wwy@\@urj

Nabi # tidak menikah dengan yang lain saat bersama Khadijah
sampai Khadijah wafat. (HR Muslim)

Ini adalah sebuah keistimewaan yang tidak terdapat pada istri-istri

Nabi €& yang lainnya.
Sayidah Khadijah radhiyallahu anha dimakamkan di Hajun.

Rasulullah € turun ke liang lahat untung mengantar kepergiannya.

Saat itu belum disyariatkan Shalat Jenazah. Di tahun yang sama,

paman Nabi £ yang bernama Abu Thalib pun wafat. Dikatakan

bahwa Sayidah Khadijah wafat tiga hari setelah wafatnya Abu Thalib.
Maka tahun itu dinamakan ‘Amu/ Huzn’, Tahun Kesedihan.

Walaupun Sayidah Khadijah telah wafat, Nabi &£ selalu mengingat
jasa beliau. Terkadang Nabi #¢ menyembelih kambing, dan
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mengirimkan daging-dagingnya untuk para sahabat Sayidah
Khadijah. Jika Nabi £¢ mendapatkan Hadiah, beliau akan berkata:

I I A T LRI A TR R TG R S -~ 2
2.5 C2 RGO e dl a 1,5mN dzas 15,000 PG BN ] 4 1,083

“Kirimkan ini kepada Fulanah, sebab ia adalah sahabat Khadijah.
Kirimkan yang ini ke rumah Fulanah sebab ia mencintai Khadijah.”
(HR Bukhari dalam Adab Mufrad)

Pernah datang seorang wanita tua kepada Nabi dan Nabi €& sangat

memuliakannya sehingga Sayidah Aisyah merasa heran, maka Nabi
¢ berkata:
QU G iadl 522 85 s 533 UglE E36 )

“Dahulu ia sering datang pada kami di masa Khadijah masih hidup.
Memelihara hubungan yang baik termasuk iman.” (HR Hakim)

Apabila Nabi €2 menyebutkan tentang Khadijah, maka Nabi £¢ tidak
akan pernah bosan memuji dan memohonkan maghfirah baginya.

Sayidah Aisyah radhiyallahu anha menuturkan tentang Nabi &:
& el e 8 o pls T i S35 58

Apabila Nabi # menyebut Khadijah, Beliau tidak pernah bosan

memuyjinya dan memohon ampun baginya. (HR Thabrani)

Pernah Sayidah Aisyah merasa cemburu karena Nabi #£ selalu

menyebut Sayidah Khadijah, maka Nabi £ menjawab:

,f; é,‘_%)’lg&;;

Sungguh Aku telah diberi rasa cinta padanya. (HR Muslim)
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Betapa hebatnya pribadi agung Sayidah Khadijah, sehingga Rasulullah
4 tidak pernah lupa kepadanya. Dan ini bukanlah mengherankan

sebab Allah #. telah memilihnya sebagai wanita terbaik dan

sempurna. Rasulullah € pernah bersabda:
s B 5 e WS

Wanita terbaik di zamannya adalah Maryam. Wanita terbaik di
zamannya adalah Khadijjah. (HR Bukhari)

Dalam hadits lain, Nabi £ bersabda:

G385 Tl 52 8 T T 2 s elisd 2 Bt ol s
Sy 51 555
Wanita penghuni surga terbaik adalah Khadijah binti Khuwailid,

Fatimah binti Muhammad, Asiyah binti Muzahim istri Firaun, dan
Maryam putri Imran. (HR Ahmad)

Dalam hadits lain, Nabi £ bersabda:

G358 A ATy Ol G 2a5e B LA e R 5 S Jsl e S

PG S Je A LB e ale LEs i dh iz
Banyak lelaki yang sempurna, akan tetapi tidak ada wanita yang
sempurna kecuali tiga: Maryam binti Imran, Asiyah istri Firaun, serta
Khadijah binti Khuwailid. Dan keutamaan Aisyah dibandingkan

semua wanita bagaikan keutamaan Tsarid (makanan yang terbaik)
dibandingkan makanan lainnya. (HR Bukhari dan Muslim)

Demikian sekilas daripada manaqib Sayidah Khadijah Al-Kubra,

wanita pertama yang memeluk Islam, istri Nabi £ yang tercinta, serta

ibunda bagi semua kaum beriman. Semoga kita semua mendapatkan
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keberkahan beliau baik di dunia maupun di akhirat, aamiin ya robbal
alamiin..

el sl G e bl clde Ol I Sloeis 51
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